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Dalam manajemen sekolah model MBS berarti tugas-tugas manajemen sekolah ditetapkan menurut karakteristik-karakteristik dan kebutuhan-kebutuhan sekolah itu sendiri. Sekolah SMA di Kabupaten Rembang terdiri atas SMA negeri dan swasta untuk mengimplementasikan manajemen sekolah model MBS antara sekolah yang satu dengan yang lainnya tentu berbeda. Karakteristik dan kebutuhan sekolah antara negeri dan swasta dalam pelaksanaannya akan berpengaruh terhadap kinerja sekolah itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja manajemen sekolah di SMA negeri dan swasta di kabupaten Rembang, kemudian membandingkan apakah ada perbedaan kinerja manajemen sekolah di SMA negeri dan swasta di kabupaten Rembang.
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh SMA baik negeri maupun swasta di kabupaten Rembang yag semuanya berjumlah 14. Sampel penelitian ini adalah 5 sekolah  negeri dan 5 sekolah swasta. Teknik pegambilan sampel yakni two stage cluster sampling.Variabel dalam penelitian ini adalah  Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yang terdiri atas variabel kepemimpinan kepala sekolah, manajemen kurikulum, manajemen personalia dan manajemen keuangan dan pembiayaan. Metode pengumpulan data: metode dokumentasi, angket, dan observasi. Uji validitas dan reliabilitas juga digunakan dalam penelitian ini.  Untuk uji validitas menggunakan rumus Product Moment dari Pearson, sedangkan uji reliabilitas menggunakan rumus alpha. Metode analisis data adalah analisis deskriptif prosentase, uji normalitas dan uji t (uji beda)
Berdasarkan deskriptif data penelitian SMA negeri dan swasta berkriteria sangat ideal, sangat optimal, sangat sesuai dan sangat tinggi, kecuali pada manajemen keuangan di SMA swasta berkriteria tinggi. Setelah dilakukan uji normalitas sebagian besar berdistribusi normal, kemudian pada uji beda, tidak ditemukan perbedaan yang signifikan antara kinerja MBS SMA negeri dan swasta di Kabupaten Rembang
Simpulan dalam penelitian ini adalah tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada aspek kepempinan kepla sekolah, aspek kurikulum, aspek personalia, serta aspek keuangan dan pembiayaan. Rata-rata impelementasi manajemen berbasis sekolah SMA negeri dan swasta di Kabupaten Rembang sudah ideal. Meskipun demikian, masih ada sebagian aspek yang masih perlu dioptimalkan.
Saran yang direkomendasikan untuk penelitian ini adalah seluruh SMA di Kabupaten Rembang hendaknya meningkatkan kinerjanya dan dapat mengoptimalakan sumber daya sekolah sesuai dengan kompetensinya.











































